BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian terhadap Tafsir al-1briiz karya KH Bisri Musthofa serta

penelaahan konsep hak-hak perempuan dalam perspektif Al-Qur’an, dapat disimpulkan
beberapa poin penting sebagai berikut:
1. Hak-Hak Perempuan dalam Tafsir al-l1briiz (Surah An-Nisa’ Ayat 1-4)

KH Bisri Musthofa dalam Tafsir al-lbriiz menjelaskan hak-hak perempuan
melalui pendekatan yang kontekstual, sederhana, dan relevan dengan budaya
masyarakat Jawa.

a. Ayat 1 menunjukkan bahwa perempuan memiliki asal-usul yang sama dengan
laki-laki, sehingga layak dihargai dan tidak boleh direndahkan.

b. Ayat 2 menegaskan bahwa perempuan, terutama anak yatim, memiliki hak atas
perlindungan dan harta milik mereka. Para wali dilarang menyalahgunakan hak
tersebut.

c. Ayat 3 mengatur agar perempuan diperlakukan secara adil dalam pernikahan.
Jika keadilan tidak dapat dijamin, maka dianjurkan untuk menikahi satu
perempuan saja.

d. Ayat 4 memberikan hak kepada perempuan untuk menerima mahar sebagai
bentuk penghormatan dan bukan objek perdagangan.

Penafsiran KH Bisri disampaikan menggunakan bahasa Jawa dan gaya tutur yang akrab
dengan masyarakat awam, sehingga pesan-pesan Al-Qur’an dapat lebih mudah
diterima oleh masyarakat lokal.

2. Hak-Hak Perempuan dalam Pandangan Al-Qur’an

Al-Qur’an secara menyeluruh mengangkat harkat dan martabat perempuan dalam
berbagai aspek kehidupan, baik secara spiritual, sosial, ekonomi, maupun dalam
lingkup keluarga.

a. Al-Qur’an memandang perempuan setara dengan laki-laki dalam amal ibadah,

tanggung jawab keagamaan, dan pahala yang dijanjikan (Surah. Ali ‘Imran: 195).
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b. Perempuan memiliki hak atas kepemilikan harta, mendapatkan warisan,
perlindungan hukum, akses pendidikan, serta kebebasan dalam memilih pasangan
hidup.

c. Al-Qur’an juga mengatur keadilan dalam rumah tangga, perlindungan terhadap
perempuan yatim, serta penghormatan terhadap perempuan sebagai istri dan ibu.

Dengan demikian, baik dalam penafsiran Tafsir al-1briiz maupun dalam kerangka
umum Al-Qur’an, perempuan memperoleh hak-hak dasar yang harus dijaga.

Pendekatan KH Bisri yang membumi dan lokal berhasil mengaitkan nilai-nilai Al-

Qur’an dengan realitas budaya masyarakat, menjadikan pesan Islam lebih relevan dan

mudah diterima dalam kehidupan sehari-hari.

. Saran

Penulis dengan sadar mengakui bahwa karya tulis ini masih memiliki banyak
kekurangan. Kekurangan tersebut disebabkan sedikitnya pembacaan penulis terhadap
karya-karya yang telah ada seperti karya tafsir dan buku tentang hak-hak perempuan
dan tafsir al-ibriiz. Penyebab lainnya adalah kurang pahamnya penulis dalam
memaknai bahasa arab. Untuk itu masih bisa dikaji ulang secara mendalam lagi,
mengingat masih ada yang perlu dikaji lebih mendalam dalam penelitian ini:

Pengkajian secara mendetail mengenai Hak-Hak Perempuan Dalam Surah Al-

Nisa’/ 4: 1-4 Perspektif Tafsir Al-lbriiz, Maupun Mengenai Latar belakang Mufassir.
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